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Abstrak 

 
Pada Masa Glasial, Paparan Sunda adalah suatu daratan yang kemudian secara bertahap digenangi 

oleh air laut pada Masa Deglasial. Makalah ini mengungkapkan posisi muka laut di Paparan Sunda pada 
Masa Akhir Deglasial. Bukti posisi muka laut diperoleh dari temuan endapan gambut di dalam empat core 
yang diambil dari dasar laut perairan Kepulauan Matasiri, Kalimantan Selatan dengan metode gravity core 
dalam survei yang dilaksanakan pada bulan November 2010 dengan Kapal Penelitian Baruna Jaya VIII. 
Analisis posisi muka air laut dilakukan berdasarkan kedalaman muka laut sekarang dan kedalaman endapan 
gambut di dalam core. Hasil analisis posisi muka laut menunjukkan empat posisi muka laut, yaitu -27,0 m, -
41,3 m, -53,6 m, dan -58,6 m di bawah muka laut sekarang. Analisis umur berdasarkan kurva perubahan 
muka laut di Paparan Sunda menunjukkan umur secara berurutan sekitar 10, 11, 12, dan 12,8 ribu tahun. 
Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa rekaman jejak perubahan muka laut relatif pada Masa Akhir 
Deglasial juga ditemukan di Laut Jawa.  

 
Kata kunci: muka laut relatif, endapan gambut, Masa Akhir Deglasial, Paparan Sunda, Kepulauan 

Matasiri, Laut Jawa.  
 
 

Abstract 
 
During the Glacial Era, the Sunda Shelf was a dry land which then gradually inundated by sea water 

during Deglacial Era. This paper reveals four sea level positions in the Sunda Shelf at the end of Deglasial 
Era.The evidence of the sea level position was obtained from the findings of peat deposits in the four cores 
taken from the seabed of Matasiri Islands waters, South Kalimantan with gravity core method in the survey 
conducted in November 2010 by the research vessel Baruna Jaya VIII. Analysis of the position of the sea 
level was done by the depth of the current sea surface and the depth of peat deposits in the core. The results 
of the analysis of the sea level position showed four sea-level positions, i.e. -27.0, -41.3, -53.6, and -58.6 m 
below the current sea level. The aging analysis of sea level change curve based on the Sunda Shelf 
sequentially showing its age around 10, 11, 12, and 12.8 thousand years. The results of this study provided 
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evidence that the track record relative changes in sea level during the end of Deglasial Era was also found in 
the Java Sea. 

 
Keywords: relative sea level, peat deposits, end of Deglasial Era, Sunda Shelf, Matasiri Islands, Java Sea. 
 

 
Pendahuluan 

 
Paparan Sunda merupakan paparan terbesar 

kedua di dunia (Wang et al., 2008), dan paparan 
terbesar di daerah tropis (Hanebuth et al., 2002). 
Pada Masa Glasial Maksimum Terakhir (Last 
Glacial Maximum, LGM, sekitar 18.000 tahun 
yang lalu) atau Pleistosen Akhir, sebagian 
Paparan Sunda tersingkap menyatukan Pulau 
Sumatra, Jawa, Kalimantan, dan perairan dangkal 

di sekitarnya, sehingga membentuk daratan yang 
luas dan bergabung dengan benua Asia (Gambar 
1) (Hanebuth et al., 2002; Steinke et al., 2006). 
Ketika itu muka laut diperkirakan berada di 
sekitar 116 m di bawah muka laut sekarang 
(Hanebuth et al., 2000). Setelah Masa Glasial 
berakhir, terjadi deglasialisasi yang diikuti dengan 
kenaikan muka laut. Sebagian besar daratan 
Paparan Sunda mengalami penggenangan dan 
menyebabkan garis pantai berpindah.  

 

 
Gambar 1. Paparan Sunda pada masa Glasial Maksimum Terakhir. Garis putus-putus menunjukkan sistem 

aliran sungai purba. Panah hitam menunjukkan lokasi penelitian. Peta dikutip dari Steinke et al. 
(2006) dengan modifikasi. 

Figure 1. Sunda shelf during Last Glacial Maximum. Broken lines indicate ancient river systems. Black 
arrow denotes this study site. Map is cited from Steinke et al. (2006) with modification. 
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Sebaliknya, menurut Solihuddin (2014), pengge-
nangan Paparan Sunda dimulai sekitar 20.000 
tahun yang lalu ketika muka laut berada di sekitar 
118 m di bawah muka laut sekarang. 

Kapal penelitian RV Sonne pada Krus 115 
(Desember 1996–Januari 1997) melakukan 
pengambilan sampel sedimen dengan cara 
pengintian (coring) pada jalur di bagian tengah 
alur sungai purba di kawasan Natuna, yang 
dikenal sebagai North Sunda River System (Voris, 
2000), yang bermuara ke Laut Cina Selatan 
(Gambar 1). Wang et al. (2008) menganalisis 
sampel hasil pengintian (core) dari pelayaran 
tersebut dan menentukan perubahan garis pantai 
dengan menggunakan bakau yang ditemukan pada 
tiga core yang diambil dari kedalaman 81, 91, dan 
92 m. Dengan melakukan analisis polen Wang et 
al. (2008) menjelaskan bahwa naik dan turunnya 
muka laut di Paparan Sunda disertai dengan 
muncul dan menghilangnya bakau dalam suatu 
periode waktu tertentu. Bakau adalah tumbuhan 
pantai daerah tropis–subtropis yang tumbuh di 
zona pasang surut dan di lingkungan berenergi 
rendah. Oleh karena itu, bakau dapat dipakai 
sebagai indikasi posisi garis pantai dan perubahan 
garis pantai (Hesp et al.,1998; Wang et al., 2008). 

Penggunaan endapan gambut sebagai 
penentuan posisi muka laut dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa gambut di Paparan Sunda 
adalah gambut bakau (Wust et al., 2007). Oleh 
karena itu, posisi bakau dipakai sebagai 
ketinggian muka laut rata-rata (Scholl, 1964; 
Ellison, 1989; Ellison, 1993; Parkinson et al., 
1994; Hesp et al., 1998; Hanebuth et al., 2000; 
Toscano & Macintyre, 2003; Horton et al., 2005; 
Woodroffe et al., 2005; Bird et al., 2007; Wang et 
al., 2008; Gonzalez et al., 2010). Dengan 
demikian, posisi permukaan gambut adalah posisi 
muka laut rata-rata. Sementara itu, Lewis et al. 
(2012) menyebutkan bahwa bakau relatif baik 
sebagai indikator kenaikan muka laut yang cepat, 
dan material yang pernah digunakan untuk 
menunjukkan perubahan muka laut pada Masa 
Holosen di tempat bakau ditemukan adalah 
lempung organik, gambut, akar, fragmen kayu, 
dan pangkal pohon. Dari berbagai material 
tersebut, yang paling efektif digunakan sebagai 
indikator posisi muka laut adalah pangkal pohon 
yang ditemukan in situ. 

Sebanyak 21 core sedimen telah dikum-
pulkan selama Ekspedisi Kalimantan Selatan 2010 
oleh KR Baruna Jaya VIII dari perairan Laut Jawa 
(Gambar 1). Dari seluruh core tersebut diperoleh 

empat core yang menembus lapisan gambut 
(Gambar 2, Tabel 1). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengungkapkan posisi garis pantai pada 
Masa Akhir Deglasial berdasarkan rekaman 
endapan gambut pada cores yang diperoleh dari 
ekspedisi tersebut. Penelitian mengenai posisi 
muka laut pada Masa Holosen di kawasan 
Paparan Sunda jarang menggunakan data dari 
wilayah Indonesia (Azmy et al., 2010). 
Umumnya, data berasal dari kawasan Paparan 
Sunda Barat yang mencakup kawasan Natuna dan 
Laut Cina Selatan (Lambeck et al., 2002). Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini merupakan suatu 
sumbangan yang penting bagi penelitian 
mengenai perubahan muka laut pada Masa 
Holosen di Indonesia, khususnya Laut Jawa. 
 
 

Metodologi 
 

Pengambilan core dilakukan dari atas KR 
Baruna Jaya VIII dari tanggal 19 November 
sampai 1 Desember 2010. Core diperoleh dengan 
metode gravity core menggunakan pipa PVC 
berdiameter 3 inci. Setiap core dideskripsi secara 
visual megaskopis. Analisis penentuan posisi 
muka laut dilakukan dengan menggunakan nilai 
kedalaman lapisan gambut in situ yang terdapat di 
dalam core. 

Posisi core dihitung dengan rumus:  
𝐻 = 𝑑 + ℎ 

Keterangan:  
H: posisi core 
d: kedalaman laut 
h: kedalaman gambut dalam core. 

Kedalaman laut diperoleh dengan 
echosonder yang diinstal permanen pada tubuh 
kapal. Kedalaman gambut di dalam core diukur 
dengan pita ukur dari permukaan core yang 
diperoleh.  

Penentuan umur material gambut yang 
ditemukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kurva perubahan muka laut pada 
Masa Holosen di Paparan Sunda berdasarkan 
Sathiamurthy & Voris (2006). Kurva perubahan 
muka laut tersebut adalah yang paling mutakhir 
yang dibuat dengan mengompilasi berbagai 
literatur. Penentuan umur dengan metode ini 
dilakukan dengan asumsi bahwa keempat endapan 
gambut yang ditemukan dalam keempat core 
tersebut terbentuk pada masa laut mengalami 
transgresi, dengan pengendapan gambut dimulai 
dari urutan bawah ke arah atas. Asumsi ini dibuat 
berdasarkan hasil penelitian Wang et al. (2008) di 
Paparan Sunda bagian utara yang menyatakan 
bahwa kondisi regresi atau turunnya muka laut 
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Gambar 2. Stasiun penelitian oseanografi dalam Ekspedisi Kalimantan Selatan. : stasiun gravity core; G: 

lokasi tempat gambut ditemukan. 
Figure 2. Sampling stations in South Kalimantan Expedition. : gravity core stations; G: locations where 

peat deposites were obtained. 
 
 

akan menyebabkan hilangnya bakau di Paparan 
Sunda bagian utara dan pendapat Tjia (1995) yang 
menyatakan bahwa Paparan Sunda berada dalam 
kondisi stabil secara tektonik pada akhir Masa 
Kuarter. Dengan demikian, pada elevasi yang 
sama, kondisi Paparan Sunda di Kalimantan 
Selatan (lokasi penelitian ini) dan Paparan Sunda 
Bagian Barat (yang dijadikan acuan pembuatan 
kurva perubahan muka laut) berada dalam kondisi 
lingkungan yang sama. Selain itu, kondisi 
tektonik yang stabil tidak memerlukan koreksi 
tektonik terhadap kedalaman posisi gambut yang 
diperoleh. 
 
 

Hasil 
 

Rekaman Gambut di Perairan Matasiri 
Dalam penelitian ini ditemukan endapan 

gambut di empat stasiun coring. Keempat 
endapan gambut itu ditemukan pada kedalaman 

yang berbeda (Tabel 1). Endapan gambut yang 
diperoleh diperlihatkan pada Gambar 3. 

 
 

Pembahasan 
 
Gambut sebagai Datum  

Berdasarkan hasil penelitiannya di Daerah 
Aliran Sungai Barito, Kalimantan Selatan, 
Supiandi (1988) menyebutkan bahwa gambut di 
kawasan pesisir Pulau Kalimantan berasal dari 
tumbuhan bakau. Dengan demikian, endapan 
gambut dari tumbuhan bakau yang ditemukan di 
perairan Matasiri menunjukkan bahwa di perairan 
Laut Jawa ada rekaman muka laut purba. Gambut 
di tepi pantai terbentuk di lingkungan pantai yang 
terlindung dan tenang. Gambut setelah 
diendapkan mungkin mengalami pemadatan. 
Berkaitan dengan hal itu, menurut Hesp et al. 
(1998), pada gambut yang ditumpangi endapan 
lumpur tidak terjadi pemadatan gambut yang 
berarti. Sementara itu Bird et al. (2007) 
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menyebutkan bahwa pemadatan sedimen setelah 
diendapkan mungkin menyebabkan posisi sampel 
lebih rendah secara signifikan dari posisi sampel 
yang sebenarnya, sehingga perlu dikoreksi. 
Penelitian yang mereka lakukan di Singapura 
terhadap endapan bakau setebal  4 m lebih yang 
tersusun oleh endapan sedimen berbutir halus dan 
lumpur organik menunjukkan bahwa sebagian 
besar sampel core mengalami koreksi kurang dari 
0,2 m. Core yang dianalisis dari Stasiun 18, 36, 
dan 08 mengandung gambut yang ditumpangi 
endapan lempung dengan tebal minimal 60 cm. 
Pada sampel dari Stasiun 40 endapan gambut 
bersifat lempungan dengan sisa akar dan fragmen 
kayu. Dengan demikian, pemadatan endapan 
gambut dari core yang diteliti dapat diabaikan, 
dan nilai pemadatan endapan dari Bird et al. 
(2007) dipandang sebagai error yang mungkin 
terjadi pada penentuan posisi muka laut. 
 
Posisi Muka Laut 

Hasil analisis penentuan posisi muka laut 
menunjukkan ada empat posisi muka laut, yaitu 
pada -27,0,    -41,3, -53,6, dan -58,5 m dari muka 
laut sekarang (Tabel 1). Bila kedalaman laut di 
keempat stasiun pengambilan core dalam 
penelitian ini dibandingkan dengan kedalaman 
stasiun pengambilan core yang dianalisis oleh 
Hanebuth et al. (2000), berkisar dari kedalaman 

70  sampai 116 m, maka posisi stasiun-stasiun 
core pada penelitian ini berada pada posisi yang 
lebih tinggi bila garis pantai Masa LGM sebagai 
datum, atau lebih dangkal bila muka laut sekarang 
sebagai datum. Posisi sampel sedimen dari core 
dalam penelitian ini sebanding dengan posisi 
sampel sedimen dari core yang diambil dari 
paparan Vietnam oleh Hanebuth et al. (2000), 
yaitu dari paparan dengan kedalaman 40 sampai 
56 m. 

Pembandingan di atas dapat dilakukan 
karena Paparan Sunda yang merupakan bagian 
dari benua Asia adalah kawasan yang stabil 
sepanjang Masa Kuarter. Gerakan vertikal di 
kawasan tersebut sebagian besar berada dalam 
orde sentimeter per seribu tahun (Tjia, 1995). 
Dengan demikian, kondisi Paparan Sunda di 
Vietnam berada dalam kondisi yang relatif sama 
dengan Paparan Sunda di Indonesia, khususnya di 
perairan Kepulauan Matasiri. 

Penemuan endapan gambut pada core di 
empat lokasi ini memberikan gambaran bahwa 
kondisi lingkungan pantai pada masa Kuarter 
yang ada di Paparan Sunda yang berhadapan 
dengan Laut Cina Selatan atau North Sunda River 
System, juga dijumpai di bagian lain Paparan 
Sunda yang menghadap ke arah Laut Flores atau 
East Sunda River System. 

 
 
 
Tabel 1. Posisi muka laut berdasarkan posisi endapan gambut dari perairan Kepulauan Matasiri. 
Table 1. Sea level position based on peat deposites from Matasiri islands waters. 
 

Sta. 
No. 

Water 
depth [d] 

(m) 

Core 
length 

[h] 
(cm) 

Geographic position Peat position 

Latitude Longitude 
Below sea 

bottom 
(cm) 

Below sea 
level [H] 

(m) 
18 24.7 260 -4° 18’ 58.8” 115° 20’ 00.0” 230 27.00 
36 51.0 280 -4° 51’ 00.0” 115° 42’ 59.7” 260 53.60 
40 57.7 285 -4° 57’ 59.5” 115° 58’ 03.4” 80 58.50 
08 41.0 240 -4° 16’ 17.3” 114° 19’ 41.9” 32 41.32 

 
 

 
 
Gambar 3. Endapan gambut dari Stasiun 18 di perairan Matasiri (panah kuning). 
Figure 3. Peat deposites from Station 18 in Matasiri waters (yellow arrow). 
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Interpretasi Waktu 
Upaya untuk memperkirakan masa 

keberadaan keempat muka laut yang dikemukakan 
di depan dilakukan dengan mempergunakan kurva 
perubahan muka laut Holosen untuk Paparan 
Sunda yang dibuat oleh Sathiamurthy & Voris 
(2006) (Gambar 4). Dengan melakukan plot posisi 
keempat muka laut yang diperoleh pada kurva 
tersebut, maka dapat diperkirakan masa dari 
masing-masing posisi muka laut tersebut (Tabel 
2). Hasil interpretasi waktu posisi muka laut 
tersebut menunjukkan bahwa endapan gambut 
yang ditemukan dalam penelitian ini mewakili 
kondisi laut transgresi yang terjadi pada rentang 
waktu 13–10 ka BP.  

Selama ini publikasi tentang Paparan Sunda 
sebagian besar berasal dari penelitian yang 
dilakukan di kawasan Paparan Sunda bagian utara 
dan barat yang berada di sekitar Kepulauan 
Natuna dan kawasan Semenanjung Malaya-
Thailand, seperti yang dilakukan oleh Hesp et al. 
(1998), Hanebuth et al. (2000), Hanebuth (2002), 
Horton et al. (2005), Schimanski & Stattegger 
(2005), Bird et al. (2007), dan Wang et al. (2008). 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 
kawasan Paparan Sunda bagian timur di Laut 
Jawa juga memiliki potensi untuk memberikan 
sumbangan informasi tentang Paparan Sunda. 

 

 
Tabel 2. Perkiraan masa posisi muka laut berdasarkan posisi gambut yang diplot pada kurva perubahan muka 

laut. 
Table 2. Age prediction of the sea level position based on peat deposits position ploted on the sea level 

change curve. 
 

Station Sea level position (m) Age prediction (ka BP) 
18 -27.5 ±10.0 
08 -41.3 ±11.0 
36 -53.6 ±12.0 
40 -58.5 ±12.8 

 
Note: ka BP = kilo annum Before Present 

 
 
Gambar 4. Penentuan umur gambut berdasarkan kurva perubahan muka laut dari Sathiamurthy & Voris 

(2006). 
Figure 4. Age determination of peat deposits based on the curve of sea level change from Sathiamurthy & 

Voris (2006). 
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan temuan endapan gambut yang 
diperoleh dari perairan perairan Kepulauan 
Matasiri diketahui empat posisi muka laut purba 
di Paparan Sunda yang terletak di sebelah 
tenggara Pulau Kalimantan, yaitu pada posisi -
27,0, -41,3, -53,6, dan -58,5 m dari muka laut 
sekarang. Umur dari masing-masing posisi muka 
laut tersebut secara berturut-turut dari yang 
dangkal ke yang dalam adalah 10, 11, 12, dan 
12,8 ka. Hal ini menunjukkan urutan 
pembentukan gambut-gambut yang ditemukan 
dalam penelitian ini, yaitu gambut-gambut yang 
terbentuk ketika transgressi berlangsung di 
Paparan Sunda.  
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